BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa diharapkan saling
berhubungan baik terhadap sesamanya, memiliki rasi kebersamaan, hidup
tolong menolong, saling bekerja sama, serta tidak melakukan tindakan yané
dapat merugikan orang lain. Begitu pula vhalnya dalam melaksanakan tugas
kehidupan dan pembangunan bangsanya manusia dituntut untuk dapat
berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan. Pemyataan ini mengisyaratkan
untuk mencapai keberhasilan pembangunan, partisipasi masyarakat
merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam proses pembangunan itu
sendiri.

Partisipasi merupakan pelibatan atau keikutsertaan diri secara sukarela
pada suatu tekad yang telah menjadi kesepakatan bersama yang nantinya akan
dapat mempermudah dalam mencapai tujuan bersama.' Partisipasi dalam hal
ini dilakukan oleh gabungan kelompok tani (GAPOKTAN) “Sekar Alam
Adenia” dalam pengembangan masyarakat melalui deéa wisata tanaman
Adenium di Desa Banyuurip kecamatan Kedamean kabupaten Gresik.

GAPOKTAN adalah kumpulan dari beberapa kelompok tani yang
mempunyai kepentingan yang sama dalam pengembangan komoditas usaha
tani tertentu untuk menggalang kepentingan bersama. GAPOKTAN yang

dibentuk di Desa Banyuurip ini adalah bernama GAPOKTAN “Sekar Alam
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Adenia”. GAPOKTAN ini merupakan organisasi petani, pekebun, peternak,
nelayan, pembudidaya ikan, pengelola ikan, masyarakat di dalam dan di
sekitar hutan yang bersifat mandiri, profesional, persaudaraan,
kemasyarakatan independen dalam arti tidak berkaitan dengan organisasi
politik. |

GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia” ini didirikan pada tanggal 25
Desember 2007 yang diketuai oleh bapak Mujiono selaku sekretaris desa
Banyuurip. GAPOKTAN ini dibentuk dengan prinsip kemandirian lokal yang
pada akhirnya dapat menciptakan kesejahteraan bagi anggota dan para petani
lainnya, pemenuhan permodalan pertanian, pemenuhan sarana produksi,
pemasaran sarana produk pertanian termasuk untuk menyediakan berbagai
informasi yang dibutuhkan petani dan ikut berpartisipasi pula dalam
pengelolaan lingkungan tempat mereka melalui pemeliharaan atau
pembudidayaan tanaman Adenium, karena di Desa Banyuurip kecamatan
Kedamean kabupaten Gresik ini masyarakatnya terkenal dengan
pembudidayaan usaha tanaman Adenium, di samping itu agar tanaman
Adenium ini terus berkembang dan terkenal.

Banyuurip merupakan sebuah desa yang terletak di kecamatan
Kedamean Kabupaten Gresik yang terdiri dari 4 dusun yaitu Dusun
Banyuurip, Wonosari, Pendem, dan Miru, yang mana mayoritas penduduknya
bermata pencaharian sebagai pegawai atau buruh pabrik dan pembudidaya
atau usaha tanaman Adenium. Desa Banyuurip ini sebelumnya merupakan

desa tertinggal, tidak banyak orang atau masyarakat yang mengenal desa



tersebut. Karena Desa Banyuurip ini sangat jauh dari keramaian kota dan
berjarak 30 km dari pusat kota Gresik. Namun, seiring perjalanan waktu Desa
Banyuurip ini mulai dikenal banyak orang baik dari dalam kota Gresik
maupun dari luar Gresik karena dari usaha atau budidaya tanaman Adenium.
Tanaman Aa'enium. adalah tanaman hias yang cukup terkenal saat ini
atas keindahannya dengan ciri khas memiliki batang besar dengan bagian
bawah menyerupai umbi, namun sosok tanamannya sendiri kecil dengan daun
kecil panjang dan akarnya dapat membesar seperti umbi. Dari tanaman inilah
desa Banyuurip mulai banyak dikenal masyarakat, yang mana awai mulanya
dari beberapa orang warga dari Desa Banyuurip hanya coba-coba untuk usaha
tanaman Adenium. Salah satu contohnya yaitu Sumardi. Dia awalnya adalah
petani padi dan dia melihat kalau tanaman Adenium sekarang mulai terkenal
di Indonesia, akhirnya Sumardi ini mulai mencoba-coba untuk usaha tanaman
tersebut. Seiring berjalannya waktu usaha yang ia geluti itu membuahkan
hasil yang lumayan banyak dan menguntungkan, Sumardi pun terus
mengikuti perkembangan tanaman Adenium dan tidak dibayangkan sama
sekali usaha tanaman Adenium itu banyak yang tertarik karena keindahan
bunganya, yang pada akhirnya membuat Sumardi harus banting setir dari
petani padi menjadi petani Adenium dengan dibantu 2 karyawannya, Sumardi
terus mengkoleksi berbagai jenis Adenium. Agar tidak kalah dalam dalam
persaingan, Sumardi terus mengikuti perkembangan munculnya variates-
variates baru Adenium, mulai Adenium Arabikum hingga Adenium

Socrotanum, bahkan dalam sebulan bisa muncul 2 variates baru yang unik



dan elok, mulai Adenium dengan bunga pink, hitam, kuning, hingga ungu.
Berbeda dengan jenis tanaman hias lainnya. Munculnya variates-variates baru
ini mengakibatkan bunga Adenium terus diminati dan banyak dari masyarakat
Banyuurip yang menggeluti usaha budidaya tanaman tersebut.’

Gresik di samping.terkenal sebagai kota industri, Gresik juga dikenal
sebagai kota Adenium. Karena di sana terdapat 5 Desa yang dikenal sebagai
kawasan Desa Adenium yaitu Desa Karangandong kecamatan Driyorejo, Desa
Manunggal kecamatan Kedamean, Desa Suko Wetan kecamatan
Wringinanom, Desa Kesamben kecamatan Wringinanom, dan Desa
Banyuurip kecamatan Kedamean. Sejak Adenium melanda Indonesia tahun
2003 masyarakat desa Banyuurip tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk
berbisnis Adenium hingga mampu merubah kondisi dess mereka dari status
desa tertinggal menjadi desa yang maju, sejuk, dan asri serta dapat merubah
ekonomi masyarakat yang awalnya buruk menjadi lebih baik.

| Sebagaimana firman Allah dalam Al-quran surat Ar-Ra’d ayat 11°
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“Sesungguhnya Allah tidak mengubah sesuatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (Q. S Ar-Ra’d: 11).

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa, apabila manusia menginginkan

perubahan lebih baik dalam kehidupannya, maka dari manusia sendiri
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tersebut harus berusaha terlebih dahulu untuk merubahnya dan sesungguhnya
Allah akan mengubahnya juga.

Saat masa keemasan Adenium, PEMKAB Gresik menjadikan desa
Banyuurip ini sebagai desa khusus wisata Adenium, penetapan dilakukan
pada tahun 2005 dengaﬁ nama desa wisata Adenium. Karena di desa
Banyuurip ini 80 persen warganya menggeluti usaha tanaman Adenium mulai
dari petani, pedagang hingga penjual pupuk Adenium. Petani dan pedagang
Adenium ini terus tumbuh bagai jamur dimusim hujan. Perhimpunan Pecinta
Adenium Indonesia (PPAI) cabang Gresik mencatat ada 1500 petani dan 750
pedagang yang menggeluti usaha minat khusus itu. Sampai-sampai pada
September 2007. Dinas Pariwisata Propinsi Jawa Timur memberikan
penghargan anugerah wisata Adenium Jawa Timur kategori The Most Exciting
Award untuk wisata minat khusus kepada Desa Banyuurip.*

Melihat potensi yang ada di Desa Banyuurip tersebut GAPOKTAN
“Sekar Alam Adenia” juga ikut berpartisipasi aktif dalam proses menjadikan
desa mereka menjadi desa wisata Adenium. Dalam proses tersebut
GAPOKTAN ini mengajak masyarakat sekitar untuk lebih peduli dalam
menjaga kebersihan dan keindahan desa mereka melalui kerja bakti yang
dilaksanakan setiap 1 bulan sekali, memberikan pendampingan dalam
pemeliharaan dan pemupukan tanaman Adenium, dan rapat rutinan (turun
tanam. Panen), yang mana ruang lingkup kegiatan GAPOKTAN “Sekar Alam

Adenia” yaitu sebagai berikut:
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1. Melakukan kegiatan budidaya tanaman, ternak, dan ikan yang cocok di
wilayahnya

2. Melakukan kegiatan agribisnis

3. Pemenuhan kebutuhan sarana produksi

4. Melakukan kegiatan peﬁasaran bagi hasil produksinya

5. Memupuk permodalan dan jasa.

Banyakv cara yang bisa dilakukan dalam memanfaatkan potensi-
potensi alam yang ada di Desa Banyuurip. Sumber alam yang melimpah yang
diberikan Tuhan kepada manusia ditambah dengan kualitas yang bagus akan
sangat membantu manusia untuk hidup berkecukupan dan mampu memenuhi
segala kebutuhan dan keinginannya. Termasuk dari potensi tersebut yaitu
pemeliharaan tanaman Adenium yang dapat dijadikan sebagai tanaman hias
yang sangat bagus dan cantik yang dapat menguntungkan bagi manusia.

Partisipasi masyarakat Desa Banyuurip dan gabungan kelompok tani
“Sekar Alam Adenia” dalam memanfaatkan potensi desa ini merupakan salah
satu etos kerja yang sangat membantu dalam meningkatkan dan melestarikan
. potensi yang ada. Dalam pemanfaatan potensi tersebut manusia manusia
harus mengikuti petunjuk-petunjuk islam secara benar dan tidak merusak
sumber alam yang ada. Supaya kehidupan manusia bisa sejahtera dalam aspek
ekonominya dan sumber alam yang ada bisa lestari dan terus berkembang.

Sebagaiman telah dijelaskan dalam Al-qur’an surat Ibrahim ayat 34:
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Artinya: “Dan Dia telah memberikan kepadamu segala apa yang kamu
mohonkan kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya
kamu tidak akan mampu menghitungnya. Sungguh, manusia itu sangat zalim
dan sangat mengingkari (nikmat Allah)”.* (Q. S Tbrahim: 34).

‘Dan tujuan pembentukan GAPOKTAN ini adalah untuk
meningkatkan produktifitas, pendapatan, dan kesejahteraan anggota,
mengembangkan kerja sama kemitraan dengan organisasi pemerintah maupun
swasta, meningkatkan proses pembelajaran bagi petani dan keluarganya, dan
menerapkan teknologi inofasi untuk kepentingan peningkatan produktifitas
usaha tani.

Partisipasi GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia” ini sangat membantu
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan mereka terutama dala
pemeliharaan desa mereka menjadi desa wisata tanaman Adenium. Karena
kehidupan manusia itu tidak bisa dipisahkan dari lingkungannya, baik
lingkungan alam maupun lingkungan sosial. Kita bernafas memerlukan udara
dari lingkungan sekitar. Kita makan, minum, menjaga kesehatan semuanya
memerlukan lingkungan. Karena lingkungan hidup merupakan kesatuan
ruang dengan semua benda, gaya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk
prilaku manusia di dalamnya yamg mempengaruhi kelangsungan
perikehidupan dan kesejahteraan manusia dan makhluk lainnya.®

Dari konteks penelitian di atas peneliti tertarik untuk meneliti dan

memilih tema tentang “Partisipasi GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia” dalam

M. Quraisy Shihab, Wawasan Al-qur’an, (Bandung: Mizan, 2001), h. 450
® Sri Sudarmi, Galeri Pengetahuan Sosial Terpadu, (Jakarta: Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 47



pengembangan masyarakat melalui desa wisata tanaman Adenium di Desa
Banyuurip Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik”. Peneliti tertarik tema
tersebut karena dapat merubah kondisi perekonomian masyarakat desa
Banyuurip menjadi lebih baik dan dapat merubah pula kondisi desa mereka
yang awalnya merupakaﬁ desa tertinggal menjadi desa yang maju dan

terkenal.

B. Fokus Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang masalah di atas, maka peneliti
memfokuskan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana partisipasi GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia” dalam
pengembangan masyarakat melalui desa wisata tanaman Adenium di
Desa Banyuurip kec.';lmatan Kedamean Kabupaten Gresik?
2. Bagaimana hasil partisipasi GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia” dalam
pengembangan masyarakat melalui desa wisata tanaman Adenium di

Desa Banyuurip kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui partisipasi GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia” dalam
pengembangan masyarakat melalui desa wisata tanaman Adenium di Desa

Banyuurip kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik



2. Untuk mengetahui hasil partisipasi GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia”
dalam pengembangan masyarakat melalui desa wisata tanaman Adenium

di Desa Banyuurip kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Sebagai salah satu persyaratan untuk penyelesaian program studi Strata
Satu (S-1) Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya
2. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi peneliti, khususnya
yang bernuansa pengembangan masyarakat
3. Bagi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan pada perkuliahan di jurusan PMI
dan dapat menambah bahan bacaan bagi jurusan PMI khususnya dan

Fakultas Dakwah umumnya.

E. Definisi Konsep
Konsep atau pengertian merupakan unsur pokok dari suatu penelitian,
kalau masalah dan kerangka teoritisnya sudah cukup jelas, biasanya sudah
diketahui pula fakta mengenai gejala-gejala yang menjadi pokok perhatian,
dan suatu konsep sebenarnya adalah definisi secara singkat dari sekelompok
fakta atau gejala itu.
Berangkat dari pengertian di atas, maka penulis memberikan batasan

dari sejumlah konsep dengan judul partisipasi GAPOKTAN “Sekar Alam
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Adenia” dalam pengembangan masyarakat melalui desa wisata tanaman
Adenium di Desa Banyuurip kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik yaitu
sebagai berikut:
1. Partisipasi
Partisipasi adaléh pelibatan diri secara sukarela, pada suatu tekad
yang telah menjadi kesepakatan bersama.’
2. Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN)

GAPOKTAN merupakan kumpulan atau gabungan dari beberapa
kelompok tani yang mempunyai kepentingan yang sama dalam
pengembangan komoditas tani tertentu untuk menggalang kepentingan
bersama.

3. Pengembangan Masyarakat

Pengembangan masyarakat merupakan usaha bersama dan

terencana untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia.?
4. Tanaman Adenium

Tanaman Adenium adalah tanaman hias yang cukup terkenal saat
ini atas keindahannya. Tanaman Adenium ini berasal dari Asia Barat dan
Afrika yang berasal dari gurun pasir yang kering. Karena tanaman
Adenium ini berasal dari daerah kering, maka tanaman ini lebih menyukai
kondisi tempat yang kering dibanding terlalu basah. Disebut Adenium,
karena salah satu tempat asal Adenium adalah daerah Aden (ibu kota

Yaman). Ciri tanaman ini adalah berbatang besar dengan bagian bawah

7 Hitp://Www. P2KP. Org/Www. Pnpm-perkotaan. Org, diakses 24 Mei 2011
® Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika
Aditama, 2005), h. 39
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menyerupai umbi, namun sosok tanamannya sendiri kecil dengan daun
kecil panjang dan akarnya dapat membesar menyerupai umbi.’

Jadi, dari definisi konsep di atas dapat disimpulkan bahwa upaya
untuk memperbaiki kondisi ekonomi dan kondisi desa mereka untuk
menjadi lebih baik daﬁ maju maka perlu adanya suatu perubahan sendri
pada diri mereka yang disertai dengan adanya suatu pengorganisasian dari
masyarakat melalui partisipasi GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia.”
Karena melalui partisipasi itulah maka akan dengan mudah dalam

melakukan suatu perubahan.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih mempermudah dalam pembahasan, berikut peneliti akan
menjelaskan tentang sistematika ini, yang terdiri dari:
BABI :PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis berusaha memberikan gambaran dan
penjelaskan secara umum tentang arah penelitian yang dilakukan,
sehingga diketahu konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitién, definisi konsep, dan sistematika
pembahasan.
BAB II: PERSPEKTIF TEORITIS
Penulis menyajikan beberapa hal kajian kepustakan konseptual

yang menyangkut tentang pembahasan dalam penelitian.

> Htp://Www. Moertikayanti. blogspot., diakses 22 Februari 2012
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BAB III: METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisikan metodologi penelitian yang meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber
data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data daﬁ teknik keabsahan data.
BAB IV: DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN
Pada bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang berkaitan dengan
kajian dalam penelitian terutama mendeskripsikan lokasi penelitian
yang meliputi keadaan geografis, keadaan pendidikan, keadaan
perekonomian, kondisi keagamaan, kondisi kesehatan, dan kondisi
sosial budaya.
BAB V: PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
Dalam bab ini berisi tentang penyajian data yang disesuaikan
dengan focus masalah yang diteliti dan juga berisi tentang analisis
data terhadap hasil temuan yang diperoleh di lapangan.
BAB VI: PENUTUP
- :Pada bab ini merupakan akhir dari laporan penelitian yang berisi

kesimpulan dan saran.



